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Lampiran 1. Asumsi Pekerjaan
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No Jenis Pekerjaan Satuan Prestasi Jumlah Satuan Biaya Jumlah Biaya Keterangan
1 Landcrearing 1 Ha 100 HOK 24.045 | Rp 70.000 | Rp 1.683.150.000 | Meliputi Babad lahan, rumpuk dan gulik
2 Pemasangan Ajir 1 HOK | 200 Batang 481 | Rp 70.000 | Rp 33.663.000 | Tanaman sengon
3 Penanaman Tajar Kalikiria 1 HOK 70 Batang 2.748 | Rp 70.000 | Rp 192.360.000 | Tanaman Lada
4 | Pembuatan Lobang Tanam Sengon 1 HOK 23 lobang 4.182 | Rp 70.000 | Rp 292.721.739 | Jarak tanam 5 x 5 meter dan ukuran lubang 60x60x60 cm
5 Pembuatan Lobang Tanam Lada 1 HOK 30 Lobang 6.412 | Rp 70.000 | Rp 448.840.000 | Jarak tanam 2,5 x 5 meter dan ukuran lubang 45x45x45 cm
6 | Penanaman/Penyulaman Lada 1HOK | 123 Batang 1564 | Rp 70.000 | Rp 109.473.171 | Tanaman yang mati dan produksi rendah
7 Penanaman/Penyulaman Sengon 1 HOK | 123 Batang 1564 | Rp 70.000 | Rp 109.473.171 | Tanaman yang mati dan produksi rendah
Pemupukan Dasar Thn ke 0 (Pupuk kandan
8 dan FSngisida) (Fup ’ 1HOK 75 Pohon 2565 | Rp 70.000 | Rp 179.536.000 | 10 kg untuk lada dicampur fungisida untuk bebas jamur
Pemupukan Dasar Thn ke 0 (Pupuk kandan
9 | gan HFt)erbisida) (Fup 9 | 1Hok | 75 Pohon 1282 | Rp 70.000 | Rp 89.768.000 | 5 kg untuk sengon
10 | Pemupukan Dasar NPK 1 HOK 75 Pohon 3.847 | Rp 70.000 | Rp 269.304.000 | Meliputi tanaman Lada dan sengon
Pendangiran, Pembuatan Piringan dan
11 | pembersihan Gulma ’ 1HOK 75 Pohon 3847 | Rp 70.000 | Rp 269.304.000 | di perawatan
12 | Pemangkasan sulur 1 HOK 50 Pohon 3.847 | Rp 70.000 | Rp 269.304.000 | di perawatan
13 | Pemangkasan cabang Sengon 1 HOK 20 pohon 4.809 | Rp 70.000 | Rp 336.630.000 | di perawatan
14 | Penyemprotan Herbisida 1Ha 5 HOK 48 | Rp 70.000 | Rp 3.366.300 | di perawatan
15 | Panen sengon 1 Ha 10 HOK 2405 | Rp 70.000 | Rp 168.315.000 | di perawatan
15 | Panen Lada 1Ha 50 HOK 12.023 | Rp 70.000 | Rp 841.575.000 | di perawatan
JUMLAH TOTAL 75.668 4.286.893.381

Sumber : Keputusan Kepala Pusat P2H No. SK.998/P2H/APK/SET.1/11/2019
Upah di rata-ratakan Rp. 70.000 dengan waktu dari jam 07.00 - 15.00 WIB
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NO KOMPONEN BIAYA

BIAYA (Rp)

BIAYA (PLANTATIONS COST)

I

A. | BIAYA LANGSUNG 1.112.950.450

B. | BIAYA TIDAK LANGSUNG
1) Lada
Tahun O (Persiapan lahan, Penanaman dan Pemeliharaan) 11.251.467.612
Tahun 1 (Pemeliharaan) 1.740.858.000
Tahun 2 (Pemeliharaan dan panen awal) 748.897.000
Tahun 3 (Pemeliharaan dan panen) 847.441.000
Tahun 4 (Pemeliharaan dan panen) 515.354.000
Tahun 5 (Pemeliharaan dan panen) 1.351.329.000

Jumlah Biaya Lada 16.455.346.612

2) Sengon
Tahun O (Persiapan lahan, Penanaman dan Pemeliharaan) 3.518.968.478
Tahun 1 (Pemeliharaan) 1.536.475.500
Tahun 2 (Pemeliharaan) 702.541.000
Tahun 3 (Pemeliharaan) 811.626.000
Tahun 4 (Pemeliharaan) 480.900.000
Tahun 5 (Pemeliharaan) 6.732.600.000

Jumlah Biaya Sengon

13.783.110.978

3) Biaya Gaji Karyawan

a) Eksekutif Projeck 600.000.000

b) Managerial Projeck 630.000.000

c) Asisten Managerial 540.000.000

d) Tim Eksekutif Lapangan 450.000.000

e) Asisten Eksekutif Lapangan 360.000.000

f) Mandor 120.000.000

g) Asisten Mandor 360.000.000
Jumlah Biaya Gaji 3.060.000.000

TOTAL BIAYA INVESTASI TANAMAN LADA DAN SENGON | 34.411.408.040




Lampiran 3. Biaya Investasi Tidak Langsung Wanatani Lada dan Sengon
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Harga Satuan

Jumlah Biaya

No Uraian Kegiatan Satuan Volume Rp. (Rp)
| | BIAYATIDAK LANGSUNG
A | MANAJEMEN 1.037.597.500
1 Penyusunan Feasibility Study Paket 1,00 25.000.000 25.000.000
2 Verifikasi Feasibility Study dan Penandatangan PKS Paket 1,00 5.000.000 5.000.000
4 Dokumentasi dan Pelaporan Ha 240,45 200.000 48.090.000
5 Sensus Tanaman Pohon 288.540 1000 288.540.000
6 Pendampingan Pengawas tim BLU Ha 240,45 100.000 24.045.000
7 Administrasi dan Perlengkapan Kantor Paket 240,45 50.000 12.022.500
8 Pembelian Peralatan Ha 240,45 2.000.000 480.900.000
9 Sewa kantor dan gudang (1 unit) Unit 1,00 150.000.000 150.000.000
10 Pembangunan Bak Penampungan Air (2 Unit) Unit 2,00 2.000.000 4.000.000
B | KELOLA SOSIAL DAN KELEMBAGAAN 60.352.950
1 Survei lokasi lahan (RRA) dan Pemetaan Ha 240,45 100.000 24.045.000
2 Sosialisasi Masyarakat (PRA) Ha 240,45 50.000 12.022.500
3 Penandatanganan PKS Ha 240,45 1.000 240.450
4 Pelatihan Penumbuhan Kebersamaan Ha 240,45 50.000 12.022.500
5 Pendampingan LMDH Ha 240,45 50.000 12.022.500
C | LAIN-LAIN 15.000.000
1 Biaya Notaris, Pendaftaran Fidusia dan Hak Tanggungan Paket 1,00 10.000.000 10.000.000
2 Biaya Penilaian Jaminan Tambahan Paket 1,00 5.000.000 5.000.000
TOTAL BIAYA TIDAK LANGSUNG 1.112.950.450
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Perhitungan

Jumlah Biaya

Tahun dan Kegiatan Jenis Kegiatan Harga Volume (Rp)
satuan Satuan
Biaya langsung :
Tahun 0 (Persiapan lahan, Penanaman dan Pemeliharaan) 11.251.467.612,20
a. Persiapan dan pengolahan lahan (Landclearing) 1. Upah pembersihan dan pengolahan lahan 70.000 24.045,00 HOK 1.683.150.000
2. Pembelian herbisida 5 Liter/ha 100.000 1.202,25  Liter 120.225.000
3. Upah penyemprotan herbisida 70.000 1.202,25 HOK 84.157.500
b. Pengadaan bibit Lada 12.000 192.360,00 batang 2.308.320.000
1. Pembelian tajar hidup (kalikiria) 750 192.360,00 batang 144.270.000
2. Pengadaan pupuk dasar (Organik 10 Kg) 2.000 1.923.600,00 Kg 3.847.200.000
3. Pengadaan insektisida tabur (200 gram) 20.000 38.472,00 Kg 769.440.000
¢. Pemberian pupuk dasar, penanaman, serta penyulaman 4. Upah pembuatan Iubfing t_anam __ 70.000 6.412,00 HOK 448.840.000
' ' 5. Upah pemasangan tajar hidup (kalikiria) 100.000 2.748,00 HOK 274.800.000
6. Upah penanaman 70.000 1.563,90 HOK 109.473.171
7. Upah pemupukan organik dan insektisida tabur 100 gr/lubang 12.000 2.564,80 HOK 30.777.600
8. Upah penyulaman 70.000 1.563,90 HOK 109.473.171
9. Upah Penanaman lada 70.000 1563,90 HOK 109.473.171
10. Upah Penanaman tajar hidup (kalikiria) 70.000 2.748,00 HOK 192.360.000
d. Pemeliharaan (Pendangiran dan Pemupukan) 1. Pengadaan pupuk NPK 100 gr/tanaman 12.500 19.236,00 Kg 240.450.000
. . 2. Upah pendangiran, pembuatan piringan, pembersihan gulma (penyiangan),

- Pada awal musim hujan pemEpulfan NP}g< 10ngr/tanaman gan I%sektpi]sida tabur 1090 gr/ta(npam);n o 70.000 384720 HOK 269.304.000
- Pada pertengahan musim kemarau 3. Upah pendangiran, pembuatan piringan, pembersihan gulma (penyiangan) 70.000 3.847,20 HOK 269.304.000
e. Perlindungan tanaman Biaya pengendalian hama penyakit 1.000.000 240,45 Ha 240.450.000
Tahun 1 (Pemeliharaan) 1.740.858.000
a. Pemeliharaan pada awal musim hujan 1. Pengadaan pupuk NPK 400 gr/tanaman 12.500 76.944,00 Kg 961.800.000
2. Upah pendangiran, pembersihan piringan, pembersihan gulma (penyiangan) 70.000 384720 HOK 269.304.000

dan pemupukan NPK 400 gr/tanaman
b. Pemeliharaan pada pertengahan musim kemarau 3. Upah pendangiran, pembersihan piringan, pembersihan gulma (penyiangan) 70.000 3.847,20 HOK 269.304.000
c. Perlindungan tanaman 1. Biaya pengendalian hama penyakit 1.000.000 240,45 Ha 240.450.000
Tahun 2 (Pemeliharaan dan Panen Awal) 748.897.000
a. Pemeliharaan pada awal musim hujan 1. Pendangiran dan pembersihan piringan 12.500 19.636,00 Kg 245.450.000
2. Pemangkasan 70.000 1.964,00  Liter 137.480.000
3. Upah pendangiran, pembersihan piringan, dan pemangkasan 70.000 1.300,90 HOK 91.063.000
b. Perlindungan tanaman 1. Biaya pengendalian hama penyakit 1.000.000 240,45 Ha 137.452.000
. Pemanenan 1. Upah Panen 70.000 1.963,60 HOK 137.452.000
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Tahun 3 (Pemeliharaan dan Panen) 847.441.000
a. Pendangiran, pembersihan gulma (penyiangan)

- Pada awal musim hujan 1. Upah pendangiran dan pembersihan gulma (penyiangan) 70.000 1.309,10 HOK 91.637.000

- Pada pertengahan musim kemarau 2. Upah pendangiran, pembersihan gulma dan pemangkasan sulur 70.000 1.309,10 HOK
3. Upah pemangkasan (prunning) 70.000 1.963,60 HOK 137.452.000
b. Perlindungan tanaman 1. Biaya pengendalian hama penyakit 1.000.000 240,45 Ha 240.450.000
2. Biaya pengendalian kebakaran 1.000.000 240,45 Ha 240.450.000
c. Pemanenan 1. Upah panen 70.000 1.963,60 Ha 137.452.000
Tahun 4 (Pemeliharaan dan panen) 515.354.000
a. Perlindungan tanaman 1. Biaya pengendalian hama penyakit 1.000.000 240,45 Ha 240.450.000
b. Pemangkasan 2. Upah pemangkasan Sulur 70.000 1.96360 HOK 137.452.000
b. Pemanenan 3. Upah Panen 70.000 1.963,60 HOK 137.452.000
Tahun 5 (Pemeliharaan dan panen) 1.351.329.000
a. Perlindungan tanaman 1. Biaya pengendalian hama penyakit 1.000.000 240,45 Ha 240.450.000
b. Pemangkasan 2. Upah pemangkasan sulur Panjat, sulur cacing 70.000 3.847,20 HOK 269.304.000
b. Pemanenan 3. Upah panen 70.000 12.022,50 HOK 841.575.000
Total Biaya 16.455.346.612




Lampiran 5. Biaya Langsung Tanaman Sengon
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Perhitungan

Jumlah Biaya

Tahun dan Kegiatan Jenis Kegiatan Harga Volume (Rp)
Satuan Satuan

Biaya Langsung :
Tahun 0 (Penanaman dan Pemeliharaan) 3.518.968.478
a. Pengadaan bibit Pengadaan bibit Sengon 4.000 96.180 batang 384.720.000
b. Persiapan, pemberian pupuk dasar, penanaman, 1. Pembelian ajir 250 96.180 batang 24.045.000
serta penyulaman 2. Pengadaan pupuk dasar (Organik 5 Kg) 2000 480.900 Kg 961.800.000
3. Pengadaan insektisida tabur (200 gram) 20.000 19.236 Kg 384.720.000
4. Upah pembuatan lubang tanam 70.000 4.181,74 HOK 292.721.739
5. Upah pemasangan ajir 70.000 481 HOK 33.663.000
6. Upah penanaman 70.000 4182 HOK 292.721.739
7. Upah pemupukan organik dan insektisida tabur 200 gr/lubang 70.000 3.847 HOK 269.304.000
8. Upah penyulaman 70.000 73,6 HOK 5.152.000
d. Pemeliharaan (Pendangiran dan Pemupukan) 1. Pengadaan pupuk NPK 100 gr/tanaman 12.500 73,6 Kg 269.304.000
e P Fo b e Gy PTRIan | o0 | saeman ok | zseaoaam
- Pada pertengahan musim kemarau 3. upah pendangiran, pembuatan piringan, pembersihan gulma (penyiangan) dam pemulsaan 70.000 1.300,90 HOK 91.063.000
d. Perlindungan tanaman Biaya pengendalian hama penyakit 1.000.000 240,45 Ha 240.450.000
Tahun 1 (Pemeliharaan) 1.536.475.500
a. Pemeliharaan pada awal musim hujan 1. Pengadaan pupuk NPK 150 gr/tanaman 12.500 14.427 Kg 180.337.500
géxﬁng::c’i\laggrlagé gi;?a?g?r:zsn piringan, pembersihan gulma (penyiangan) dan 70.000 3.847.20 HOK 269.304.000
b. Pemeliharaan pada pertengahan musim kemarau 3. Upah pendangiran, pembersihan piringan, pembersihan gulma (penyiangan) dan pemulsaan 70.000 3.847,20 HOK 269.304.000
c. Wiwilan (pangkas cabang) Upah wiwilan (pemangkasan sengon) 70.000 4809 HOK 336.630.000
d. Perlindungan tanaman 1. Biaya pengendalian hama penyakit 1.000.000 240,45 Ha 240.450.000
2. Biaya pengendalian kebakaran 1.000.000 240,45 Ha 240.450.000
Tahun 2 (Pemeliharaan) 702.541.000
a. Pemeliharaan pada awal musim hujan 1. Pengadaan pupuk NPK 200 gr/tanaman 12.500 19.236 Kg 240.450.000
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2. Upah pendangiran, pembersihan piringan, pembersihan gulma (penyiangan) dan

pemupukan NPK 200 gr/tanaman 70.000 1.300,90 HOK 91.063.000

b. Pemeliharaan pada pertengahan musim kemarau Upah pendangiran, pembersihan piringan, pembersihan gulma (penyiangan) dan pemulsaan 70.000 1.300,90 HOK 91.063.000

c. Wiwilan (pangkas cabang) Upah wiwilan 70.000 564,5 HOK 39.515.000

d. Perlindungan tanaman 1. Biaya pengendalian hama penyakit 1.000.000 240,45 Ha 240.450.000

Tahun 3 (Pemeliharaan) 811.626.000
a. Pendangiran, pembersihan gulma (penyiangan)

- Pada awal musim hujan 1. Upah pendangiran dan pembersihan gulma (penyiangan) 70.000 1.309,10 HOK 91.637.000

- Pada pertengahan musim kemarau 2. Upah pendangiran, pembersihan gulma (penyiangan) 70.000 1.309,10 HOK 91.637.000

3. Upah pemangkasan (prunning) 70.000 1.963,60 HOK 137.452.000

b. Perlindungan tanaman 1. Biaya pengendalian hama penyakit 1.000.000 245,45 Ha 245.450.000

2. Biaya pengendalian kebakaran 1.000.000 245,45 Ha 245.450.000

Tahun 4 (Pemeliharaan) 480.900.000

Perlindungan tanaman 1. Biaya pengendalian hama penyakit 1.000.000 240,45 Ha 240.450.000

2. Biaya pengendalian kebakaran 1.000.000 240,45 Ha 240.450.000

Tahun5 (Pemanenan) 6.732.600.000

Biaya tebang 1. Biaya Tebang 70.000 96.180  Pohon 6.732.600.000

Total Biaya

13.783.110.978




Lampiran 6. Asumsi Hasil Produksi Wanatani Lada dan Sengon

1. TANAMAN LADA
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TAHUN KE JUMLAH POHON/240.45HA | PRODUKSI KERING/POHON (kg) | JUMLAH PRODUKSI | HARGA SAAT INI (Rp) | JUMLAH
1 192.360 0 0 60.000 0
2 192.360 0,1 19.236 60.000 1.154.160.000
3 192.360 384.720 60.000 23.083.200.000
4 192.360 384.720 60.000 23.083.200.000
5 192.360 384.720 60.000 23.083.200.000
JUMLAH TOTAL 70.403.760.000
2. TANAMAN SENGON
TAHUN JUMLAH POHON/240.45HA HARGA SAAT INI (Rp) JUMLAH
5 96.180 600.000 57.708.000.000




Lampiran 7. Pajak Hasil Hutan (PSDH)
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JENIS TAHUN Ke- JUMLAH PENGELUARAN PER TAHUN
1. Lada Rp. 1.200/Kg TAHUNO 0
TAHUN 1 0
TAHUN 2 23.083.200
TAHUN 3 461.664.000
TAHUN 4 461.664.000
TAHUN 5 461.664.000
Jumlah 1.408.075.200
2. Sengon Rp. 12.000/Pohon TAHUN 5 1.154.160.000
Total 2.562.235.200

Acuan : UU No. 41 Tahun 1999




Lampiran 8. Arus Kas (Cash Flow) Wanatani Lada Sengon
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Nilai Tahun ke-... (Rp)
NO KOMPONEN BIAYA I 0 T 2 3 7 5 TOTAL
1 BIAYA INVESTASI (PLANTATIONS COST)
A. _|Biaya Tidak Langsung : [
Jumlah Biaya Tidak Langsung | 1.112.950.450
B. |Biaya Langsung :
1) Lada
Tahun O (Persiapan lahan, Penanaman dan Pemeliharaan) 11.251.467.612
Tahun 1 (Pemeliharaan) 1.740.858.000
Tahun 2 (Pemeliharaan dan panen awal) 748.897.000
Tahun 3 (Pemeliharaan dan panen) 847.441.000
Tahun 4 (Pemeliharaan dan panen) 515.354.000
Tahun 5 (Pemeliharaan dan panen) 1.351.329.000
Jumlah FC Lada 11.251.467.612 1.740.858.000 748.897.000 847.441.000 515.354.000 1.351.329.000 16.455.346.612,20]
2) Sengon
Tahun O (Persiapan lahan, Penanaman dan Pemeliharaan) 3.518.968.478
Tahun 1 (Pemeliharaan) 1.536.475.500
Tahun 2 (Pemeliharaan) 702.541.000
Tahun 3 (Pemeliharaan) 811.626.000
Tahun 4 (Pemeliharaan) 480.900.000
Tahun 5 (Pemeliharaan) 6.732.600.000
Jumlah FC Sengon 3.518.968.478 1.536.475.500 702.541.000 811.626.000 480.900.000 6.732.600.000 13.783.110.978
JUMLAH BIAYA lada Sengon 14.770.436.090 3.277.333.500 1.451.438.000 1.659.067.000 996.254.000 8.083.929.000 30.238.457.590
3) Biaya Gaji Karyawan
a) Eksekutif Projeck 120.000.000 120.000.000 120.000.000 120.000.000 120.000.000 120.000.000 600.000.000
b) Managerial Projeck 126.000.000 126.000.000 126.000.000 126.000.000 126.000.000 126.000.000 630.000.000
c) Asisten Managerial 108.000.000 108.000.000 108.000.000 108.000.000 108.000.000 108.000.000 540.000.000
d) Tim Eksekutif Lapangan 90.000.000 90.000.000 90.000.000 90.000.000 90.000.000 90.000.000 450.000.000
e) Asisten Eksekutif Lapangan 72.000.000 72.000.000 72.000.000 72.000.000 72.000.000 72.000.000 360.000.000
) Mandor 24.000.000 24.000.000 24.000.000 24.000.000 24.000.000 24.000.000 120.000.000
7) Asisten Mandor 72.000.000 72.000.000 72.000.000 72.000.000 72.000.000 72.000.000 360.000.000
JUMLAH BIAYA GAJI 612.000.000 612.000.000 612.000.000 612.000.000 612.000.000 612.000.000 3.060.000.000
]4) Pembayaran Pokok Pinjaman 34.411.408.040 6.882.281.608 6.882.281.608 6.882.281.608 6.882.281.608 6.882.281.608 34.411.408.040
‘ a) Bunga Pinjaman (10 %) per Tahun 3.441.140.804 3.441.140.804 3.441.140.804 3.441.140.804 2.408.798.563 16.173.361.779
Jumlah Biaya Variabel (VC) 15.382.436.090 14.212.755.912 12.386.860.412 12.594.489.412 11.931.676.412 17.987.009.171 84.495.227.410

JUMLAH BIAYA (TC)

15.382.436.090

14.212.755.912

12.386.860.412

12.594.489.412

11.931.676.412

17.987.009.171

84.495.227.410

4) Pembagian Sharring Revenue

a) PNPB

Lada (Rp. 1.200/Kg) - - 40.395.600 807.912.000 807.912.000 807.912.000 2.464.131.600
Sengon (Rp.12.000/kg 1.154.160.000 1.154.160.000

b) PERHUTANI (30 %) - - 605.934.000 12.118.680.000 12.118.680.000 29.431.080.000 54.274.374.000
) LMDH 10% B - 201.978.000 4.039.560.000 4.039.560.000 9.810.360.000 18.091.458.000
JUMLAH SHARRING B B 848.307.600 16.966.152.000 16.966.152.000 41.203.512.000 75.984.123.600

TOTAL BIAYA 15.382.436.090 14.212.755.912 13.235.168.012 29.560.641.412 28.897.828.412 59.190.521.171 160.479.351.010
11 |[PENERIMAAN (BENEFIT)

1) Lada - - 2.019.780.000 40.395.600.000 40.395.600.000 40.395.600.000 123.206.580.000

2) Sengon - - - - - 57.708.000.000 57.708.000.000

JJUMLAH PENERIMAAN KOTOR (Produksi sebelum sharring Thn ke 3)

2.019.780.000

40.395.600.000

40.395.600.000

98.103.600.000

180.914.580.000

JUMLAH PENERIMAAN KUMULATIF

15.382.436.090 |-

14.212.755.912 |-

11.215.388.012

10.834.958.588

11.497.771.588

38.913.078.829

20.435.228.990

[

[PENDAPATAN (Bersih)

15.382.436.090 |-

14.212.755.912 | -

11.215.388.012 |

10.834.958.588 |

11.497.771.588 |

38.913.078.829

20.435.228.990




Lampiran 9. Perhitungan Analisis Kelayakan Investasi
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No Uraian Tahun TOTAL
0 1 2 4 5 6
A Arus Masuk
1. Benefit
a) Lada 1.154.160.000,00 40.395.600.000,00 40.395.600.000,00 40.395.600.000,00 122.340.960.000
b) Sengon 57.708.000.000,00 57.708.000.000
Jumlah Cash in 1.154.160.000,00 40.395.600.000,00 40.395.600.000,00 98.103.600.000,00 180.048.960.000
B Arus Keluar
1. Biaya Tetap 1.112.950.450,00 - - - - - 1.112.950.450
2. Biaya Variabel 14.770.436.090,46 3.277.333.500,00 1.451.438.000,00 1.659.067.000,00 996.254.000,00 8.083.929.000,00 30.238.457.590
3. Biaya Gaji 612.000.000,00 612.000.000,00 612.000.000,00 612.000.000,00 612.000.000,00 612.000.000,00 3.672.000.000
4. Angsuran Pokok - 6.882.281.608,09 6.882.281.608,09 6.882.281.608,09 6.882.281.608,09 6.882.281.608,09 34.411.408.040
5. Angsuran Bunga - 3.441.140.804,05 3.441.140.804,05 3.441.140.804,05 3.441.140.804,05 2.408.798.562,83 16.173.361.779
6. Pajak - - 40.395.600,00 807.912.000,00 807.912.000,00 1.962.072.000,00 3.618.291.600
7. Sharring Revenue
a) PERHUTANI - - 605.934.000,00 12.118.680.000,00 12.118.680.000,00 29.431.080.000,00 54.274.374.000
b) LMDH - - 201.978.000,00 4.039.560.000,00 4.039.560.000,00 9.810.360.000,00 18.091.458.000
Jumlah Cash Out (Kotor) 15.883.386.540,46 3.277.333.500,00 1.451.438.000,00 1.659.067.000,00 996.254.000,00 8.083.929.000,00 31.351.408.040
Cash Out 16.495.386.540,46 14.212.755.912,14 13.235.168.012,14 29.560.641.412,14 28.897.828.412,14 59.190.521.170,92 161.592.301.459,93
H | ANALISIS KELAYAKAN USAHA
C NETT BENEFIT (16.495.386.540,46) (14.212.755.912,14), (12.081.008.012,14) 10.834.958.587,86 11.497.771.587,86 38.913.078.829,08 18.456.658.540
NETT PROFIT MARGIN 0,00% 0,00% -1046,74% 26,82% 28,46% 39,67% 10%
NETT GROSS MARGIN 0 0 1,26 0,04 0,02 0,08 141
D DF 10 % 1,00 0,91 0,83 0,75 0,68 0,62 4,79
DF 30% 1,00 0,77 0,59 0,46 0,35 0,27 3
E PRESENT VALUE OF BENEFIT 0,00 0,00 953.851.239,67 30.349.812.171,30 27.590.738.337,55 60.914.617.108,87 119.809.018.857
F PRESENT VALUE OF COST 16.495.386.540 12.920.687.193 10.938.155.382 22.209.347.417 19.737.605.636 36.752.656.718 119.053.838.887
PRESENT VALUE (PV) - 0,00 631.915.656 23.065.870.270 24.001.947.145 60.523.357.059
GROSS B/C 1,01
NPV 10 % (Rp) (16.495.386.540,46)| (12.920.687.192,85)] (9.984.304.142,26)[ 8.140.464.754,22 | 7.853.132.701,22 24.161.960.390,86 755.179.971
NPV + 755.179.970,73
NPV 30% (Rp) (16.495.386.540,46)| (10.932.889.163,18)] (7.148.525.450,97)] 4.931.706.230,25 | 4.025.689.432,39 10.480.423.500,87 (15.138.981.991)
NPV -
IRR (%) 13,09%
Net B/C Ratio 111
PBP Payback Periode berada pada thn ke 2,8 bulan 28




Lampiran 10. Perhitungan Analisis Finansial

1. Payback Periode

Payback Periode = n+(a-b)/(c-b) x 1 tahun.
PBP = 2+(34.411.408.040,46.- 42.789.150.464,73)/( 50.410.850.416,94 - 42.789.150.464,73) x 1 tahun.
=28

Rumus periode pengembalian jika arus kas per tahun jumlahnya berbeda

Payback Period = n + (a-b) /(c-b) x 1 tahun

n = Tahun terakhir dimana jumlah arus kas masih belum bisa menutup investasi mula-mula.
a = Jumlah investasi mula-mula.

b = Jumlah kumulatif arus kas pada tahun ke — n

¢ = Jumlah kumulatif arus kas pada tahun ke n + 1

2. NPV (Net Present Value)

n

Py = Bt — Ct
a (1=t

NPV = (C1/14+7) + (C2/(1+1)2) + (C3/(1+1)3) + (C/(1+1)4) + (CU(L+7)D) - CO

= Rp. 755.179.971

NPV 1
NPV 1-NPV2 (i2-i1)

3. IRR=il1+

4. B/C Ratio
= 180.048.960.000 / 161.592.301.459,93
=111
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2,00
34.411.408.040,46
(42.789.150.464,73)
50.410.850.416,94



